Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Konten YouTube sebagai Jaminan Fidusia =Y ouTube Content as an
Object of Fiduciary Guarantees

Hutagalung, Brigitta Naomi, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920540443& | okasi=lokal

Penelitian ini menjawab pertanyaan bagaimana konstruksi hukum konten Y ouTube sebagai jaminan fidusia
serta permasalahan dan keterbatasan apa saja dalam peraturan perundang-undangan yang ada saat ini dalam
menerimakonten Y ouTube sebagai jaminan fidusia. Pertanyaan ini dilatarbelakangi perkembangan bahwa
aset tidak berwujud yang ditransaksikan dalam ruang siber memiliki nilai ekonomi. Nilai ekonomi ini
membuka peluang dibebankannya aset tidak berwujud sebagai objek jaminan. Konten Y outube sebagai
suatu objek jaminan merupakan topik yang menarik perhatian di Indonesia, khususnya sgjak tahun 2022.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian doktrinal dengan didukung wawancara dari beberapa
narasumber yang bergerak dibidang perbankan, industri kreatif, dan data. Berdasarkan hasil penelitian,
konten Y ouTube merupakan dokumen elektronik yang memiliki nilai ekonomi. Konten Y ouTube dapat
dikategorikan sebagai aset digital. Konten Y ouTube juga merupakan karya cipta berupa video yang
dilindungi oleh hak cipta. Berdasarkan kedua karakteristik tersebut, jaminan fidusia dengan skema
pembebanan kekayaan intelektual lebih tepat dan praktis untuk diterapkan. Konstruksi hukum dalam
pembebanan konten Y ouTube sudah cukup memadai didukung dengan disahkannya Peraturan Pemerintah
Nomor 24 tahun 2022 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2019 tentang
Ekonomi Kreatif. Namun, lembaga keuangan belum cukup percaya diri dalam menerima konten Y ouTube
sebagai objek jaminan. Salah satu alasannyaialah |lembaga keuangan merupakan pihak yang menanggung
resiko dari skema pembiayaan. Beberapa permasalahan hukum dalam menerima konten Y ouTube sebagai
jaminan fidusia antaralain, nilai dan valuas konten Y ouTube, eksekusi konten Y ouTube belum didukung
dengan pasar sekunder kekayaan intelektual, serta keberadaan konten Y outube dalam sistem elektronik dan
ruang siber yang membuka kemungkinan terhapusnya konten yotube serta kejahatan siber berupa peretasan.
...... This study answered the legal concept regarding Y ouTube content as afiduciary guarantee and the legal
problems and limitations that the existing laws and regul ations encounter in accepting Y ouTube content as a
fiduciary guarantee. These questions are raised to respond to the development that intangible assets
transacted in cyberspace have significant economic value. Such a value could open up opportunities for
imposing intangible assets as collateral objects. Y ouTube content is an electronic document stored in
YouTube' s server. Y ouTube content as an object of collateral has been an emerging topic since 2022. This
research attempted to explore the opportunities of Y ouTube as afiduciary guarantee. In this study, the
author uses a doctrinal research method supported by interviews from several sources engaged in banking,
creative industries, and data. The study concluded that Y outube content as an electronic document with
economic value can be categorized as digital goods. Y ouTube content also contains copyrighted worksin
the form of videos protected by the copyright regime. Based on these two characteristics, the legal
construction of fiduciary guarantees is more accurate and practical. The legal construction in imposing

Y ouTube content is sufficiently supported by the promulgation of Government Regulation Number 24 of
2022 concerning Regulations for Implementing Law Number 24 of 2019 concerning the Creative Economy.
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However, financial institutions are not confident enough to accept Y ouTube content as collateral. One
reason is that financial institutions are the party that bears the risk of this financing scheme. Some of the
risksin imposing Y ouTube content as fiduciary guarantees include the diversity of types of copyrighted
works, the diversity of monetization values, the secondary market for intellectual property is not yet
supported, the valuation of Y ouTube content, and the existence of Y ouTube content in electronic systems
and cyberspace which opens up the possibility of Y ouTube content being deleted and cybercrime in the
form of hacking.



